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ABSTRACT

The objective of this study is to examine the audit quality to earning managements and cost of
equity capital. Audit quality can give the truth information to reduce agency cost. Earnings
management is manager effort to manipulating financial statement for benefit their self. This
behavior giving wrong information to financial statement user. Cost of equity capital is rate of
return which required investor for invested capital to corporate. This study used manufacturing
firm for sample during 2010-2011 by using purposive sampling method. The research use multiple
regression for data analysis.The result showed that audit quality has significant effect to earnings
management and cost of equity capital.
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PENDAHULUAN

Laporan laba rugi memberikan memberikan informasi tentang pendapatan dan beban
perusahaan tertentu dalam periode berjalan. Laba yang meningkat dibanding periode sebelumnya
mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan telah lebih baik. Informasi laba dapat membantu
pemilik atau pihak lain dalam menaksir earnings power perusahaan di masa yang akan datang
(Pujiningsih, 2011).

Salah satu bentuk manipulasi data adalah manajemen laba. Schipper, (1989) dalam
Subramanyam dan Wild, (2012) mendefinisikan manajemen laba sebagai intervensi manajemen
yang dilakukan dengan sengaja, biasanya untuk tujuan pribadi. Tujuan pribadi ini akan berdampak
pada kepentingan yang lebih besar yaitu kepentingan stakeholder lain yang berhubungan dengan
perusahaan. Gumanti, (2000) menyatakan bahwa earning management diduga dilakukan oleh para
manajer atau para pembuat laporan keuangan dalam proses pelaporan suatu organisasi karena
mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang mereka lakukan. Manfaat tersebut dapat
berupa kepercayaan yang diberikan oleh investor terhadap manajer, sehingga gaji manajer dapat
meningkat.

Informasi laba yang penting membuat manajer termotivasi untuk melaporkan laba yang
tinggi. Halim dkk, (2005) dalam Pamungkas, (2012) menyatakan manajemen termotivasi untuk
memperlihatkan Kkinerja yang baik dalam menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi
perusahaan sehingga manajemen dapat cenderung memilih dan menerapkan metode akuntansi yang
dapat memberikan informasi yang lebih baik.

Manajemen laba yang terjadi dapat merugikan perusahaan karena manajer melaporkan laba
yang tidak dalam kondisi yang sebenarnya. Jika investor menanamkan modalnya terhadap
perusahaan yang melakukan manajemen laba, kemungkinan besar investor akan mengalami
kerugian. Hal ini karena investor tidak memperoleh informasi laba dengan benar.

Modal merupakan sumber pendanaan perusahaan. Modal dapat diperoleh dari utang dan
ekuitas. Investor yang melakukan investasi harus memperoleh keyakinan bahwa investasi yang
ditanamkan aman dan dapat menghasilkan return.
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Tingkat imbal hasil saham yang dipersyaratkan (required rate of return) adalah tingkat
pengembalian yang diinginkan oleh investor untuk mau menanamkan uangnya di perusahaan atau
dikenal dengan biaya modal ekuitas (Utami, 2005). Perusahaan sebagai institusi yang menarik dana
dari investor harus memberikan rate of return yang menarik. Hal ini agar perusahaan dapat
memperolen dana yang diperlukan. Biaya modal merupakan tingkat pengembalian yang
dipersyaratkan investor ketika mereka menginvestasikan uang dalam perusahaan (Lambert et al,
2007). Perusahaan yang berada dalam kondisi keuangan baik kemungkinan besar dapat
memberikan return kepada investor. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris
pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba dan biaya modal ekuitas.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Manajemen laba merupakan suatu kemampuan untuk “memanipulasi” pilihan-pilihan yang
tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang diharapkan
(Belkoui dan Ahmed Riahi, 2006). Manajemen laba yang ditunjukkan oleh manajer akan
merugikan pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan. Biaya modal ekuitas merupakan
biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk membayar kepada investor atas sejumlah modal
yang telah diterima. Perusahaan membutuhkan modal baik dari hutang maupun dari ekuitas.
Investor yang menyediakan modal bagi perusahaan akan mendapatkan reward.

Manajemen laba dan biaya modal ekuitas erat hubungannya dengan teori agency.
Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak antara satu orang atau lebih (principal) yang
mempekerjakan orang lain (agen) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan
wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). Principal
merupakan pihak yang memiliki saham pada perusahaan. Agen merupakan pihak yang diberi
wewenang oleh principal untuk mengelola perusahaan.

Principal yang menginginkan pengembalian secara cepat dan dalam jumlah besar membuat
agen harus memikirkan cara untuk meningkatkan laba. Semakin tinggi laba yang diperoleh
perusahaan, semakin baik penilaian principal tentang perusahaan. Jika perusahaan telah dinilai
baik, terdapat kemungkinan principal akan meningkatkan gaji maupun tunjangan agen.

Teori ini lebih mementingkan rasionalitas, memiliki kepentingan pribadi, dan
memaksimalkan kepentingan pribadi. Akibatnya terjadi ketidakseimbangan informasi dalam suatu
perusahaan atau asimetri informasi. Asimetri informasi timbul karena pemberian wewenang dari
pricipal kepada agen. Agen lebih mengetahui keadaan yang terjadi pada suatu perusahaan.
Kelemahan yang terjadi akan menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agen. Konflik
ini akan menimbulkan cost yang disebut agency cost.

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba

Audit merupakan bentuk monitoring yang digunakan oleh perusahaan untuk menurunkan
biaya keagenan (Jensen dan Meckling, 1976). Kemampuan dan sikap independensi auditor
merupakan hal yang penting dalam melaksanakan tugas auditing. Independensi merupakan sikap
yang tidak mudah terpengaruh oleh tekanan dari luar. Sikap ini sangat diperlukan oleh auditor.
Auditor besar akan klien dan independensi auditor merupakan syarat utama bagi auditor besar,
mereka akan mengungkapkan semua salah saji yang ditemukan dalam laporan keuangan (De
Angelo, 1981).

KAP Big Four merupakan KAP yang berkualitas baik, sehingga diasumsikan auditor yang
dimiliki memiliki kemampuan yang tinggi dan sikap independensi. Hal ini didukung oleh
penelitian Becker et al, (1998) dalam Zhou dan Elder, (2004) yang menyatakan perusahaan yang
diaudit oleh KAP Non Big Five melaporkan kenaikan laba yang signifikan dibandingkan dengan
perusahaan yang menggunakan KAP Big Five.

KAP Big Four yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang lebih baik, membuat
manajer menghindari melakukan manajemen laba. Apabila manajer tetap melakukan manajemen
laba, maka auditor akan dengan cepat menemukan kecurangan tersebut. Big Four diharapkan dapat
mengurangi asimetri informasi yang terjadi antara principal dan agen. Jika asimetri informasi
berkurang, maka manajemen laba pada perusahaan juga berkurang. Berdasarkan argumen tersebut,
maka hipotesis yang diajukan yaitu:

H1: kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
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Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Biaya Modal Ekuitas

Biaya modal ekuitas merupakan rate of return yang dipersyaratkan investor terhadap
perusahaan. Hajiha et al (2012) menyatakan bahwa kualitas audit yang baik akan dapat
menurunkan cost of equity capital.

Kualitas audit yang baik akan lebih banyak mengungkapkan informasi. Jika suatu
perusahaan diaudit oleh KAP yang berkualitas baik, maka risiko yang diungkapkan auditor akan
lebih banyak. Investor akan lebih mengetahui keadaan perusahaan dan asimetri informasi yang
terjadi antara agen dan principal berkurang. Rendahnya tingkat asimetri informasi ini membuat
principal mempercayai pihak agen. Kepercayaan yang diberikan oleh principal akan membuat rate
of return yang dipersyaratkan investor semakin kecil. Berdasarkan argumen tersebut, maka
hipotesis yang diajukan yaitu:

H2: kualitas audit berpengaruh negatif terhadap biaya modal ekuitas

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
1. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan upaya manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan
dengan tujuan tertentu. Penyajian laba yang tidak sesuai dengan kenyataan akan menimbulkan
dampak yang kurang baik. Peneliti menggunakan discretionary accrual untuk mengukur
manajemen laba. Discretionary accrual yang digunakan adalah model Jones yang dimodifikasi
Dechow (1995). Berikut ini merupakan persamaan total akrual:

TACC,, = EBXT, — OCF,

Keterangan:
TACC;, = total akrual perusahaan i pada tahun t
EBXT;, = laba perusahaan i sebelum pos-pos luar biasa
OCF,; = arus kas operasi pada tahun t

Persamaan diatas akan menjadi seperti ini:

TAy ( 1 ) (AREVL-t ARECit) (PPEl-t)
= +a — ) oy (—E) + €
Aj—1 ERAVI 2\ hie Aj—1 3 N

Keterangan:

ATﬂ = total akrual perusahaan i untuk tahun t dibagi total aset untuk perusahaan i pada tahun t-1
it—1

A1 =total aset perusahaan i pada akhir tahun t-1

% = perubahan pendapatan perusahaan i untuk tahun t dibagi total aset perusahaan i pada
it—1
akhir tahun t-1
AjEC“ = perubahan piutang bersih perusahaan i untuk tahun t dibagi total aset perusahaan i pada
it—1
akhir tahun t-1
ZPE” = aktiva tetap perusahaan i pada tahun t dibagi total aset perusahaan i pada akhir tahun t-1
it—1
€ = error

Persamaan diatas kemudian digunakan untuk mengestimasi dan menghitung nondiscretionary
accrual sebagai berikut:

NDACC;, = (

AREV,, AREC;, PPE,,
)+ (G- (3

it—1 Ait—l Ait—l Ait—l

Setelah menghitung nondiscretionary accrual, langkah selanjutnya menghitung disscretionary
accrual:

DACC;, = TACC;, — NDACC,,
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2. Biaya Modal Ekuitas

Biaya modal ekuitas merupakan biaya yang dipersyaratkan investor untuk mau
menanamkan modalnya pada perusahaan. Perusahaan yang memiliki biaya modal ekuitas lebih
rendah, kemungkinan akan lebih cepat dalam mengembalikan return. Hal ini karena perusahaan
dapat meminimalkan biaya dan memaksimalkan laba. Penelitian ini menggunakan model Ohlson.
Botosan (1997) menggunakan model Ohlson untuk mengestimasi cost of equity capital dan
menyebutkan bahwa penggunaan CAPM kurang tepat karena model CAPM tidak berkaitan dengan
pengungkapan. Botosan (1997) menggunakan model Ohlson untuk mengestimasi cost of equity
capital dengan menggunakan estimasi laba per saham untuk periode empat tahun ke depan dan
memakai data forecast laba yang dipublikasikan oleh Value Line.

Publikasi data forecast di Indonesia tidak ada, maka untuk estimasi laba per saham
digunakan random walk model. Model random walk digunakan berdasarkan hasil penelitian Rini,
(2002) dalam Utami, (2005). Rini, (2002) dalam Utami, (2005) telah melakukan penelitian yang
bertujuan menguji ketepatan prakiraan laba dengan menggunakan beberapa model mekanik. Model
pengujian yang digunakan adalah Box Jenkin model, Random Walk model, Foster model, Watss-
Griffin model, dan Brown Rozellf. Kesimpulan penelitiannya adalah random walk model dapat
digunakan sebagai alternatif prakiraan laba. Berikut ini merupakan rumus untuk menghitung biaya
modal ekuitas:

r=B;+ X1 —P)IP

Keterangan:

r = biaya modal ekuitas

B, = nilai buku per lembar saham pada saat t
Xiy1 = laba per lembar saham periode t+1

P, = harga saham pada saat t

Persamaan diatas merupakan penyederhanaan dari model Ohlson yaitu:
T

P, =B; + (1 + 1) "E{X¢41 — By}
t=1

Untuk mengestimasi laba per lembar saham digunakan model Random Walk sebagai berikut:

EX,+1)=X,+4

Keterangan:

Ex, +1) = estimasi laba per lembar saham periode t+1

X; = laba per lembar saham periode t

6 = Drift term yang merupakan rata-rata perubahan laba per lembar saham selama

lima tahun

Berdasarkan model random walk, untuk tujuan estimasi laba satu tahun ke depan (t+1)
digunakan rata-rata perubahan data per lembar saham selama lima tahun atau sejak go public jika
emiten belum genap lima tahun menjadi perusahaan publik. Persamaan biaya modal ekuitas dapat
disederhanakan:

P, =B+ (1 + 1) [X;41 —7B,]

Keterangan:
Xii1 = laba per lembar saham pada periode t+1 yang diestimasi dengan model random
walk

Persamaan diatas dapat disederhanakan menjadi:

(Pe—=B)(1+r1)=(X¢y1 —TBy)
r=(B;+Xe41—P) /P,
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Keterangan:

r = biaya modal ekuitas

B, = nilai buku per lembar saham periode t

X:4+1 = laba per lembar saham periode t+1

P, = harga saham periode t

3. Kualitas Audit
Kualitas audit diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu 1 untuk KAP Big Four
dan 0 untuk KAP NonBig Four. KAP Big Four diasumsikan sebagai KAP yang dapat dipercaya
karena telah memiliki banyak klien, sehingga kemungkinan besar tetap mengimplementasikan
nilai-nilai independensi, objektivitas, dan kejujuran dalam proses audit yang dilakukan. Perusahaan
yang termasuk KAP Big Four yaitu: (1) Ernst and Young berafiliasi dengan Purwantono,
Suherman, dan Surja, (2) Price Water Coopers berafiliasi dengan Tanudireja, Wibisono, dan
Rekan, (3) Klynveld Peat Marwick Goeldener International berafiliasi dengan Sidharta dan
Widjaja, (4) Delloitte, Touche, and Tohmatsu berafiliasi dengan Osman, Bing, Satrio, dan Rekan.
4. Variabel Kontrol
a. Size
Size merupakan pengelompokan besar kecilnya perusahaan. Penelitian ini menggunakan
logaritma natural dari total aset yang dimiliki perusahaan pada akhir tahun.
b. Leverage
Leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan hutang (Puteri, 2012). Penelitian ini
menggunakan rasio total hutang dibagi total aset untuk mengukur leverage.

Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan publik yang terdaftar di BEI pada
tahun 2010-2011. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling pada perusahaan
manufaktur berdasarkan kriteria. Kriteria tersebut adalah (1) perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2011, (2) selama periode 2010-2011 menerbitkan
laporan keuangan lengkap serta dalam mata uang rupiah, (3) informasi mengenai data yang akan
diteliti tersedia dengan lengkap.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh kualitas audit terhadap
manajemen laba dan biaya modal ekuitas adalah analisis regresi linear berganda. Persamaan regresi
linear berganda:

DACC;: =By + B1AUD;; + BrSIZE;; + B3LEV + &jt ... persamaan 1

1 =Bo + B1AUD; + BoSIZE; + B3LEVy + €t v persamaan 2
Keterangan:

DACC;; = discretionary accrual perusahaan i pada tahun t

Tt = biaya modal ekuitas perusahaan i pada tahun t
AUD;, = kualitas audit perusahaan i pada tahun t

SIZE;; = ukuran perusahaan i pada tahun t

LEV,, = leverage perusahaan i pada tahun t

Eit = error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi sampel penelitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Berikut
ini data sampel penelitian:
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Tabel 1
Kriteria Pengambilan Sampel
Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar di BEI selama 148
periode 2010-2011
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan selain dengan 10
mata uang rupiah
Perusahaan dengan laporan keuangan tidak diaudit selama periode 13
2010-2011
Perusahaan dengan data tidak lengkap 11
Perusahaan yang dapat menjadi sampel 114
Total pengamatan pada laporan keuangan selama periode 2010-2011 228
Data outlier yang dikeluarkan dari sampel 36
Total pengamatan pada laporan keuangan 192

Sumber: data yang diolah, 2013

Tabel 1 menjelaskan bahwa jumlah perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar
di BEI selama periode 2010-2011 adalah 148. Perusahaan yang memenubhi kriteria menjadi sampel
adalah 114. Data yang dapat digunakan selama periode 2010-2011 adalah 228. Sampel yang
dikeluarkan dari penelitian berjumlah 36 karena merupakan outlier. Data yang dapat digunakan
dalam penelitian ini adalah 192.

Deskripsi Variabel

Tabel 2
Persentase Kualitas Audit
Cumulative
Frequency |Percent Valid Percent  |Percent
Valid NonBig4 1109 56.8 56.8 56.8
Big4 83 43.2 43.2 100.0
Total 192 100.0 100.0

Sumber: Data yang diolah, 2013

Tabel 2 menjelaskan bahwa jumlah sampel yang diaudit oleh Big4 adalah 83 sampel atau
43,2 %. Perusahaan yang diaudit oleh NonBig4 berjumlah 109 sampel atau 56,8 %. Perusahaan
Big4 dinilai akan memberikan kualitas audit yang lebih baik.

Tabel 3
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Standar Deviasi
SIZE 192 10,07 14,05 12,0745 0,69275
LEV 192 0,04 0,97 0,4653 0,20762
DACC 192 0,00114728 0,79357265 0,2909775428 0,17125641316
R 192 0,00104167 1,19531250 0,4739905578 0,27377907513

Sumber: Data yang diolah, 2013

Tabel diatas menjelaskan variabel size memiliki nilai rata-rata 12,0745. Nilai maksimum
14,05 dan nilai minimum sebesar 10,07. Variabel leverage menunjukkan nilai rata-rata sebesar
0,4653. Hal ini berarti rata-rata perusahaan sampel memiliki hutang 46,53%. Nilai maksimum 0,97
dan nilai minimum sebesar 0,04. Nilai discretionary accrual menunjukkan rata-rata sebesar
0,2909775428. Hal ini dapat diartikan perusahaan sampel yang melakukan manajemen laba
cenderung rendah. Nilai maksimum sebesar 0,79357265 dan nilai minimumnya sebesar
0,00114728. Nilai biaya modal ekuitas menunjukkan rata-rata 0,4739905578. Hal ini dapat
diartikan bahwa perusahaan sampel memberikan required rate of return yang tinggi. Nilai
maksimum sebesar 1,19531250 dan nilai minimum sebesar 0,00104167.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Persamaan Regresi 1

Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Unstandardized Standardized T Sig.

Coefficient Coefficient

B Std. Error Beta
AUD -0,063 0,028 -0,182 -2,230 0,027
SIZE 0,074 0,020 0,299 3,671 0,000
LEV 0,154 0,057 0,187 2,689 0,008

Sumber: Data yang diolah, 2013

Tabel diatas dapat menjelaskan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan kualitas audit
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba diterima. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi
variabel kualitas audit yaitu 0,027 atau berada dibawah 0,05. Variabel kualitas audit menunjukkan
nilai koefisien -0,063 dan nilai t -2,230. Nilai koefisien dan nilai t yang negatif menunjukkan arah
hubungan yang negatif. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chen et al (2011). Hal ini
karena perusahaan Big Four memiliki pengalaman yang lebih banyak, tenaga kerja yang ahli dalam
auditing, serta sikap independensi yang ditanamkan oleh perusahaan. Penelitian ini bertentangan
dengan penelitian Palestin (2009) yang menunjukkan hasil bahwa kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa Big Four tidak selalu dapat membatasi
praktek manajemen laba. Variabel kontrol size dan leverage menunjukkan nilai signifikansi < 0,05.
Hal ini dapat diartikan bahwa size dan leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Persamaan Regresi 2

Tabel 5
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Unstandardized Standardized T Sig.

Coefficient Coefficient

B Std. Error Beta
AUD -0,120 0,045 -0,218 -2,657 0,009
SIZE 0,050 0,032 0,127 1,560 0,120
LEV 0,171 0,092 0,130 1,872 0,063

Sumber: Data yang diolah, 2013

Tabel diatas menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kualitas audit
berpengaruh negatif terhadap biaya modal ekuitas dapat diterima. Hal ini terlihat dari nilai
signifikansi kualitas audit yaitu 0,009 atau berada dibawah 0,05. Variabel kualitas audit
menunjukkan nilai koefisien -0,120 dan nilai t -0,218. Nilai koefisien dan nilai t yang negatif
menunjukkan arah hubungan yang negatif. Hasil ini sesuai dengan penelitian Hajiha et al (2012)
yang meneliti pengaruh kualitas audit terhadap biaya modal ekuitas. Hal ini karena Big Four
melatih tenaga kerjanya dengan baik sehingga laporan audit yang dikeluarkan memiliki informasi
yang berkualitas. Penelitian ini bertentangan dengan Yulistina (2011) yang mengemukakan bahwa
intelectual capital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap cost of equity capital. Penelitian
Yulistina (2011) masih relevan dengan kualitas audit karena tujuan yang sama Yyaitu
mengungkapkan informasi. Variabel kontrol size dan leverage menunjukkan nilai signifikansi
> 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel size dan leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap biaya modal ekuitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
(1) hasil pengujian hipotesis pertama yaitu kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba diterima. Hasil ini sesuai penelitian yang dilakukan Chen et al (2011). Hal ini karena
perusahaan Big Four memiliki kemampuan, pengalaman yang lebih banyak, dan tenaga kerja yang
terampil. Kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh Big Four akan membuat manajer
menghindari melakukan manajemen laba, (2) hasil pengujian hipotesis kedua yaitu kualitas audit
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berpengaruh negatif terhadap biaya modal ekuitas dapat diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Hajiha et al (2012). Hal ini karena Big Four mengutamakan servis terbaik dalam mengaudit. Servis
yang terbaik ini akan menimbulkan kepercayaan investor. Kepercayaan yang diberikan ini akan
mengurangi biaya modal ekuitas, (3) Variabel kontrol size dan leverage berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Size dan leverage positif artinya semakin besar perusahaan dan semakin
tinggi aset yang dibiayai oleh hutang, maka kemungkinan terjadinya manajemen laba akan semakin
besar. Pada persamaan kedua size dan leverage tidak berpengaruh signifikan ternadap biaya modal
ekuitas. Size dan leverage positif artinya semakin besar perusahaan dan semakin tinggi aset yang
dibiayai oleh hutang tidak menurunkan biaya modal ekuitas.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Keterbatasan itu adalah kualitas audit
merupakan salah satu bentuk pengawasan dari mekanisme corporate governance untuk membatasi
manajemen laba dan mengurangi biaya modal ekuitas.

Berdasarkan keterbatasan diatas, maka saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya
adalah penelitian selanjutnya dapat menggunakan mekanisme corporate governance untuk
membatasi manajemen laba dan mengurangi biaya modal ekuitas. Mekanisme corporate
governance yang dapat digunakan yaitu komite audit, dewan komisaris independen, kepemilikan
manajerial, dan kepemilikan institusional.
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